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SUMMARY

SYAFNA INAYAH. Effectiveness of Settling Pond Sediment and FABA as
Nursery Medium Supplement for Sengon Buto (Enterolobium cyclocarpum
Griseb L.) (Supervised by DWI SETYAWAN).

Settling pond sediment and FABA have considerable potential, especially in
nurseries, especially in sengon buto plants, if not handled properly, it will have a
negative impact on the environment. The problem is that these two growing media
must determine the right dosage. This study compared five kinds of media made
from a mixture of mineral soil, settling pond sediment and FABA to increase the
growth of sengon buto plants so that there were 25 samples and arranged in a
Randomized Group Design (RGD). The results of this study were tested using the
Anova test and had no significant effect on the height increase of sengon buto
plants. The right composition in this study in P3 media = 3 kg Mineral Soil + 1 kg
KPL + 1 kg FABA, although it has no real effect but the dose in the P3 treatment
shows the statistics of plant height which gives a response to the increase in plant
height with an initial week value of 1.31 cm and the fourth week with a value of
1.38 cm. In the results of the sengon buto plant height increase table for the initial
week and every week that has been carried out using the transformation test, the
results show that the control height increase is greater than the treatment that has
been given the composition of the planting media. This research cannot be
answered because there is still a lack of information about the case of mineral soil
control treatment, settling pond sediment control and FABA control.
Measurement of sengon buto stem diameter using a Digital Capillary Meter tool
that is only measured at week 4 and shows the results in treatment P2 has the
smallest value with a value of 4.82 mm and treatment P5 has a greater value with
a value of 5.64 mm.

Keywords : FABA, Enterolobium cyclocarpum Griseb L. , Settling pond



RINGKASAN

SYAFNA INAYAH. Efektivitas Penggunaan Sedimen KPL dan FABA Sebagai
Suplemen Media Pembibitan Sengon Buto (Enterolobium cyclocarpum Griseb L.)
(Dibimbing oleh DWI SETYAWAN).

Sedimen KPL dan FABA memiliki potensi yang cukup besar terutama pada
pembibitan terutama pada tanaman sengon buto, jika tidak ditangani dengan baik
maka akan menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan. Masalahnya kedua
media tanam ini harus menentukan dosis yang tepat. Penelitian ini
membandingkan lima macam media yang terbuat dari campuran tanah mineral,
sedimen KPL dan FABA untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman sengon buto
sehingga terdapat 25 sampel dan disusun dalam Rancangan Acak Kelompok
(RAK). Hasil penelitian ini diuji dengan menggunakan Uji Anova tidak
berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman sengon buto. Komposisi
yang tepat pada penelitian ini pada media P3 = 3 kg Tanah Mineral + 1 kg KPL +
1 kg FABA, walaupun tidak berpengaruh nyata tetapi dosis pada perlakuan P3
menunjukkan statistik tinggi tanaman yang memberikan respon pada pertambahan
tinggi tanaman dengan nilai minggu awal 1,31 cm dan minggu keempat dengan
nilai 1,38 cm. Pada hasil tabel pertambahan tinggi tanaman sengon buto terhadap
minggu awal dan setiap minggu yang sudah dilakukan menggunakan uji
transformasi menunjukkan hasil pertambahan tinggi kontrol lebih besar
dibandingkan perlakuan yang sudah diberikan komposisi pada media tanam.
Penelitian ini belum bisa dijawab karena masih kekurangan informasi mengenai
kasus perlakuan kontrol tanah mineral, kontrol sedimen KPL dan kontrol FABA.
Pengukuran diameter batang sengon buto menggunakan alat Digital Capiler Meter
yang hanya diukur pada minggu ke-4 dan menunjukkan hasil pada perlakuan P2
memiliki nilai paling kecil dengan nilai 4,82 mm dan perlakuan P5 memiliki nilai
lebih besar dengan nilai 5,64 mm.

Kata kunci : FABA, Sengon Buto, Sedimen KPL
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

PT Bukit Asam Tbk adalah sebuah perusahaan yang beroperasi di sektor

pertambangan batubara. Salah satu lokasi operasinya terletak di Tanjung Enim,

Sumatera Selatan. Kegiatan penambangan batubara terdapat salah satu dampak

negatif yang dapat ditimbulkan terhadap lingkungan sekitar adalah Pembentukan

Air Asam Tambang (AAT) adalah proses di mana air menjadi asam karena

terkontaminasi oleh mineral dan senyawa kimia dari limbah tambang, yang

berdampak buruk pada lingkungan sekitarnya. Hal ini terjadi karena adanya

oksidasi mineral sulfida dalam batuan yang menguap dan terbentuk oksigen di

udara, menghasilkan air yang bersifat asam. Permasalahan ini dikenal dengan

istilah Acid Mine Drainage (AMD) (Firdaus et al., 2023).

Air asam tambang (AAT), atau dikenal juga sebagai Acid Mine Drainage

(AMD), adalah air yang memiliki tingkat keasaman tinggi, air yang memiliki

tingkat keasaman tinggi, biasanya ditandai dengan nilai pH yang rendah bawah 6.

Nilai pH normal air yang biasanya ditandai dengan nilai pH 6-7. Air asam

tambang terjadi akibat oksidasi mineral sulfida hasil proses penambangan.

Sedimen KPL yang ada di area penambangan membutuhkan penanganan khusus

dalam proses pengangkutan dan penimbunan di area disposisi. Ada dua jenis

sedimen KPL yang sering ditemui, yaitu sedimen KPL asli hasil aktivitas

penambangan, dan sedimen KPL sedimentasi yang terbentuk dari erosi material

insitusi maupun material disposal. Sedimen KPL sedimentasi cenderung lebih cair

dari pada sedimen KPL asli. Hal ini disebabkan oleh sedimen KPL cair yang

biasanya terbentuk di area sump atau titik terendah pit yang tergenang dalam

jangka waktu yang cukup lama (Nurisman et al., 2023). Untuk mengatasi lahan

tanah pasca tambang yang ditimbulkan dampak buruk bagi lingkungannya. Pada

tahapan reklamasi lahan pasca tambang di PT Bukit Asam Tbk merupakan

penyumbang terbesar produksi FABA (fly ash-bottom ash). Jika tidak dikelola

dengan baik, akan tetapi FABA memiliki bahan nutrisi pada pertumbuhan

tanaman.
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Sengon buto adalah jenis tanaman yang tumbuh dengan cepat dan mudah

beradaptasi. Tanaman ini sangat cocok untuk direkomendasikan dalam

merevegetasi lahan yang telah ditambang di daerah kering. Sengon buto memiliki

sistem akar yang kuat dan menyebar luas ke dalam tanah, serta tajuk yang lebar,

sehingga dapat dengan cepat menutupi lahan bekas tambang. Meskipun bukan

tanaman lokal, sengon buto termasuk dalam jenis tanaman pionir yang dapat

berperan penting dalam menjaga konservasi tanah dan air.

Tanaman sengon buto merupakan tanaman tropis yang cepat tumbuh dan

mudah beradaptasi dengan tanah yang kurang subur seperti tanah kering dengan

memiliki tingkat pH yang tinggi (pH >7) atau mengandung garam, dan juga cocok

untuk tumbuh baik di tanah alluvial maupun tanah berpasir bekas tambang.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan latar belakang yaitu sebagai

berikut :

1. Pertumbuhan sengon buto yang berumur 4 bulan di nursery relatif lambat,

mungkin dipengaruhi oleh kualitas media yang hanya tanah mineral,

sementara di PT Bukit Asam Tbk memiliki material limbah seperti FABA

dan Sedimen KPL yang secara nutrisi yang memiliki potensi dapat

mempengaruhi pertumbuhan tinggi dan diameter tanaman bibit sengon

buto (Enterolobium cyclocarpum Griseb L.).

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kelayakan dari media tanam FABA dan sedimen KPL

pada tanaman sengon buto (Enterolobium cyclocarpum Griseb L.).

2. Untuk mengetahui komposisi tumbuh pembibitan sengon buto yang tepat

dengan media tanam antara FABA dan Sedimen KPL.

1.4. Hipotesis

Adapun hipotesis yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut:
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1. Diduga FABA dan Sedimen KPL berpengaruh pada pertumbuhan tanaman

sengon (Enterolobium cyclocarpum Griseb L.).

2. Diduga aplikasi FABA dan Sedimen KPL pada perlakuan dengan

komposisi media 3 Kg TM + 2Kg KPL + 1 Kg FABA berpengaruh nyata

pada tanaman sengon buto (Enterolobium cyclocarpum Griseb L.).

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi terkait mengenai

kelayakan pada media tanam baru seperti FABA dan Sedimen KPL pada tanaman

sengon (Enterolobium cyclocarpum Griseb L.) untuk dijadikan sebagai media

tanam baru.
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